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Abstrak
Adiksi internet menjadi salah satu fenomena yang kian lazim dijumpai dewasa ini pada banyak
kelompok, salah satunya pada mahasiswa. Hal ini kian menjadi perhatian banyak peneliti,
terutama karena persoalan kesehatan mental yang menjadi salah satu konsekuensinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecemasan sosial dan kecenderungan
alexithymia terhadap adiksi internet. Penelitian ini melibatkan 164 orang mahasiswa yang
menggunakan internet lebih dari 7 jam dalam sehari. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecemasan sosial dan kecenderungan
alexithymia terhadap adiksi internet sebesar 40%. Temuan riset ini juga memperlihatkan
bahwa alexithymia memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan kecemasan sosial.

Kata kunci: adiksi internet, kecemasan sosial, alexithymia, mahasiswa

Abstract

Internet addiction is a phenomenon that is increasingly prevalent today in many groups, one of
which is college students. This is increasingly the concern of many researchers, especially
because of mental health problems that are one of the consequences. The purpose of this study
is to examine the effect of social anxiety and alexithymia tendencies has considered to be the
influence of internet addiction in college students. The entire subject of this study were 164
participants, who used the internet more than 7 hours a day. The analysis technique in this
research is using multiple regression test. The result shows that there was an influence between
social anxiety and alexithymia tendencies toward internet addiction as big as 40%. The other
finding also show that alexithymia has stronger effect to internet addiction than social anxiety.

Keywords: internet addiction, social anxiety, alexithymia, college’s students

Salah hasil

teknologi

PENDAHULUAN

dengan

orang. satu perkembangan

Seiring perkembangan yang besar dalam jaringan

teknologi yang semakin canggih, memper-
mudah manusia dalam memenuhi kebutuhan,
teknologi memberikan dampak dan manfaat

sangat besar dan dirasakan oleh hampir semua
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komunikasi dan sangat berpengaruh terhadap

kehidupan penggunanya adalah internet.
Pengguna media internet terus bertambah

secara menyeluruh di dunia, termasuk negara

11


https://doi.org/10.35760/psi.2021.v14i1.3439

Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Kominfo (2014), masyarakat di Indonesia
menempati urutan keenam pengguna internet
terbesar di dunia, bahkan lebih banyak dari
pengguna internet di negara maju seperti
Jerman dan Perancis. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia
merupakan pengguna internet.
Roy (2008),

internet sudah menjadi suatu hal yang tidak

Menurut penggunaan
mungkin tidak dilakukan oleh seseorang.
Oleh karena itu, tidak heran jika saat ini
sangat mudah di temui pengguna internet di
lingkungan sekitar, terutama pada generasi
milenial yang lahir pada awal tahun 1980-an
hingga awal 2000-an. Usia milenial lainnya
yang paling banyak menjadi pengguna
internet berada pada usia 20 hingga 24 tahun
dengan penetrasi 88.5% (Haryanto, 2019).
Selain itu, berdasarkan survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada tahun 2015 diketahui bahwa pengguna
internet yang memiliki intensitas tinggi yaitu
individu dengan tingkat pendidikan yang
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa, semakin

tinggi tinggi tingkat pendidikan individu

semakin tinggi juga intensitas kegiatan
mereka dalam mengakses internet (APJII,
2015). Hal tersebut didukung dengan
diketahuinya mahasiswa sebagai profesi yang
paling banyak  menggunakan internet
dibandingkan dengan profesi lain (Sugiarto,
2016).

Saat ini fasilitas yang ditawarkan oleh

internet dapat dengan mudah diakses. Di
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dalam dunia akademik sendiri, internet
bertujuan  untuk  mendukung  kegiatan
akademik  mahasiswa  dalam  proses

pembelajaran, akan tetapi dalam penyeleng-
garaannya banyak terjadi penyalahgunaan

internet yang kemudian mengarahkan pada

adiksi internet (Widiana, Retnowati, &
Hidayat, 2004).
Adiksi internet merupakan sindrom

yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah
waktu yang sangat banyak dalam menggunakan
internet dan tidak mampu mengontrol
penggunaannya saat online (Young, 2010).
Young (1999) mengungkapkan salah satu
adiksi

internet yaitu keinginan untuk menggunakan

tanda seseorang yang mengalami

dan mengakses internet dalam jumlah waktu
yang semakin meningkat, sehingga individu
tersebut tidak dapat mengontrol penggunaan-
nya. Di dalam hal ini, mahasiswa cenderung
lebih mudah mengalami masalah adiksi
internet. Mahasiswa juga sering bekerja dan
menghabiskan  banyak waktu luangnya
dengan menggunakan internet (Geyer, Hall, le
& Crafford, 2017;
Beydokhti, & Zadeh, 2012).

mahasiswa sedang mengalami

Roux, Hasanzadeh,
Pada usia ini,
pencarian
identitas prestasinya. Hal ini ditandai dengan
proses pembentukan identitas diri, serta
berusaha untuk hidup secara mandiri dengan
melepaskan diri dari pengaruh dan dominasi
peran orang tua. Mahasiswa memiliki
kecenderungan untuk mencari makna hidup
serta menjalin hubungan interpersonal yang

lebih dekat juga terikat secara afektif. Oleh
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karena itu, untuk menyelesaikan masalah
tersebut, mahasiswa menggunakan internet
secara lebih intensif, lebih penting dibanding
dengan apa yang dilakukan oleh orang lain
pada umumnya. Bagi mahasiswa dengan
menggunakan internet dapat membantu dalam
melebarkan  serta memperkuat jejaring
sosialnya (Smahel, Brown, & Blinka, 2012;
Wang, Jakson, Gaskin, & Wang, 2014).
Mahasiswa dapat menghabiskan waktu
selama 35 jam dalam seminggu untuk meng-
gunakan internet dan hanya menghabiskan
waktu rata-rata 3 jam waktunya untuk belajar
secara maksimal. Bahkan terdapat mahasiswa
yang menghabiskan waktunya 10 jam dalam
sehari untuk menggunakan internet (Azka,
Firdaus, & Kurniadewi, 2018). Hal ini sesuai
fakta yang ditemukan di lapangan bahwa
tidak

mendapat notifikasi di ponselnya, maka akan

apabila dalam sehari mahasiswa
muncul perasaan resah yang diakibatkan oleh
reaksi dari ketergantungan media sosial.
Selain itu juga, sebanyak 39% mahasiswa
mengalami ketakutan atau kecemasan sosial
yang berlebihan dalam melewatkan momen
atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan
mereka (Azka, Firdaus, & Kurniadewi, 2018;
Zanah & Rahardjo, 2020). Kecemasan sosial

ditandai atau

yang
untuk merasa

bisa dengan ketakutan

kecemasan terhadap situasi sosial

memungkinkan seseorang
diawasi atau diperhatikan. Kecemasan sosial
merupakan keadaan ketidak nyamanan dan
stres bahwa pengalaman individu dengan

ekspektasi bahwa dia akan bertindak tidak
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tepat, membuat bodoh dirinya sendiri,
meninggalkan kesan negatif dan dievaluasi
oleh orang lain dalam cara negatif (bodoh,
pecundang, tidak kompeten, dan sebagainya)
di berbagai
(Baltaci & Hamarta, 2013). Berdasarkan hasil

penelitian mengenai keterkaitan kecemasan

acara maupun situasi sosial

sosial dan adiksi yang dilakukan oleh Prayoga
dan Akmal (2014), individu yang memiliki
kecemasan sosial akan menggunakan media
sosial secara berlebihan untuk mengatasi
hambatan yang ada pada dirinya. Hasil
tersebut

penelitian menunjukkan adanya

dampak negatif ketergantungan terhadap
kehidupan sosial individu tersebut dalam hal
fungsi interpersonalnya.

Beberapa penelitian menemukan bahwa
kecemasan sosial secara signifikan ber-
pengaruh terhadap timbulnya adiksi internet
(Jaiswal, Machanda, Gautam, Goel, Aneja, &
Raghav, 2020; Soliha, 2015; van Zalk, 2016).
Mahasiswa yang mengalami kecemasan sosial
cenderung melakukan komunikasi secara
daring dengan cara mempresentasikan dan
mencitrakan dirinya sebaik mungkin agar
mendapatkan kesan dan citra yang positif dari
pihak lain, bahkan terkadang kesan yang
ditampilkan tidak sesuai dengan diri aslinya.
Kondisi ini membuat mahasiswa yang
memiliki kecemasan sosial semakin meng-
alami ketergantungan dalam penggunaan
internet. Individu dengan kecemasan sosial
yang tinggi takut untuk dievaluasi secara
negatif oleh orang lain, memberikan kesan

yang buruk, atau bertindak dengan cara yang
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memalukan
Asmundson, 2010).
Individu yang mengalami depresi dan

(Carleton,  Collimore, &

kecemasan sosial karena adiksi internet,
diketahui berkaitan dengan kecenderungan
alexithymia (Haviland, Hendryx, Shaw &
Hendry, 1994; Mahapatra & Sharma, 2018).
Alexithymia dijelaskan sebagai konstrak yang
menggambarkan defisitnya kognitif dalam
memproses emosi (Bagby, Parker, & Taylor,
1994).

suatu keadaan yang meliputi

Alexithymia didefinisikan sebagai
penyusutan
kemampuan berfantasi, ketidakmampuan
membahasakan emosi yang dirasakan, dan
penderitanya mengalami  kesulitan  atau
ketidakmampuan dalam menggambarkan apa
yang dirasakannya (Malkina-Pykh, 2014;
Montebarocci, Surcinelli, Rossi, & Baldaro,
2011).

akan memiliki gangguan dalam hubungan

Bagi individu penderita alexithymia
intrapersonal dan interpersonal, hal ini
dikarenakan mereka tidak mampu meng-
memahami  dan

identifikasi, menanggapi

perasaan dirinya sendiri dan orang lain
sehingga mereka dikenal dengan orang yang
kurang Zuanazzi,
Miguel, & Giromini, 2019). Ketika individu

dengan alexithymia berkomunikasi

empati  (Colombarolli,
secara
langsung mereka akan merasakan emosi-
emosi negatif, seperti cemas, stres dan depresi
(Gao, Li, Zhang, Gao, Kong, Hu, & Mei,
2018; Montebarocci, Rossi, &
Baldaro, 2011). Seorang penderita alexithymia

Surcinelli,

sulit untuk bersahabat dan tidak aktif dalam

bermasyarakat hal ini akan menjadikannya
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memiliki hubungan interpersonal yang buruk
(Ershard & Aghajani, 2017; Hesse, Rauscher,
& Wenzel, 2012).

Penderita alexithymia menggunakan
internet agar dapat membantu mereka
mengekspresikan emosi yang mereka rasakan,
serta  memenuhi  kebutuhannya  untuk
berkomunikasi tanpa harus berkomunikasi
secara langsung sehingga mereka berisiko
mengalami adiksi internet.

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Buyukbayraktar (2020) di
mana terdapat hubungan yang positif antara
kecemasan sosial, alexithymia dan adiksi
internet.  Berdasarkan dari  fenomena-
fenomena dan penelitian-penelitian sebelum-
nya, maka permasalahan pada penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut, apakah
terdapat pengaruh kecemasan sosial terhadap
adiksi internet, kecenderungan alexithymia
terhadap adiksi internet dan apakah terdapat
pengaruh kecemasan sosial dan kecenderungan
alexithymia secara bersama-sama terhadap

adiksi internet pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Subjek pada penelitian ini yakni
mahasiswa pengguna internet dengan rentang
usia 18 sampai 25 tahun sebanyak 164 orang
di mana 115 di antaranya adalah mahasiswa
perempuan 49 orang di antaranya adalah laki-
laki (70.1%) dan sisanya 49 perempuan
(29.9%). Teknik pengambilan sampel di-
tentukan teknik

dengan non-probability

sampling yaitu purposive sampling, pemilihan

Jurnal Psikologi Volume 14 No.1, Juni 2021



dilakukan kepada individu dengan kriteria

yang
dengan penggunaan internet lebih dari 7 jam

telah ditentukan yaitu mahasiswa

dalam sehari.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode kuesioner. Kuesioner
dalam penelitian ini terdiri dari identitas
subjek serta skala kecemasan sosial, skala
alexithymia dan skala adiksi internet. Adiksi
internet diukur dengan menggunakan dimensi
dari Kuss dan Griffiths (2015) yakni salience,
mood modification, tolerance, withdrawal
symtoms, conflict dan relapse. Salah satu
contoh item dalam skala ini adalah “Seberapa
sering Anda menyadari bahwa Anda tetap
online lebih lama dari yang anda inginkan?”.
Pilihan jawaban terentang 1 sampai 4 mulai
dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat
Sesuai.

Kemudian, hasil uji daya diskriminasi

pada skala adiksi internet dari 20 item
terdapat 1 item yang gugur. Skala ini
memiliki reliabilitas sebesar a = 0.897.

Kecemasan sosial akan diukur menggunakan
faktor kecemasan sosial dari La Greca dan
Lopez (1998) vyang terdiri dari fear of
negative evaluation, social avoidance and
distress-new, social avoidance and distress-
general. Salah satu contoh item dalam skala
ini adalah “Saya merasa gugup ketika
bertemu orang baru”. Terdiri dari 4 pilihan
jawaban mulai Kadang-kadang hingga Sering.

Dari hasil uji daya diskriminasi item pada
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diketahui bahwa

terdapat 1 item yang gugur dari 18 item.

skala kecemasan sosial,

Sedangkan, untuk reliabilitas dari skala
kecemasan sosial yaitu a. = 0.912.

Di dalam penelitian ini, alexitymia
diukur dengan menggunakan dimensi yaitu
difficulty identifying

feelings,

feelings, diffculties

describing oriented
thinking (Bagby, Parker, & Taylor, 2003).

Salah satu contoh item dalam skala ini adalah

externally

“Saya bingung emosi apa yang saya rasakan”.
Terdiri dari 4 pilihan jawaban mulai Kadang-
kadang hingga Sering.

Pada skala alexithymia, hasil uji daya
diskriminasi item diketahui 9 item yang gugur
dari 20 item dengan reliabilitas a = 0.882.
Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan SPSS 22 for windows
untuk menguji kecemasan
sosial (X1) terhadap adiksi internet (Y);

alexithymia (X2) terhadap adiksi internet ();

pengaruh dari

kecemasan sosial (X1) dan alexithymia (X2)
terhadap adiksi internet (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa temuan terkait data-data
demografis dapat dilihat pada Tabel 1.
Paparan data menginformasikan perihal
frekuensi mengakses internet, lama waktu
yang dihabiskan dalam satu kali kesempatan
kesempatan mengakses internet, dan tujuan

penggunaan internet.
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Tabel 1.

Deskripsi Data-Data Demografis
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Kategori Frekuensi Persentase
Frekuensi mengakses internet
Lebih dari 7 kali sehari 106 64.6%
4-6 kali dalam sehari 33 20.1%
1-3 kali dalam sehari 25 15.2%
Durasi setiap kali mengakses internet
1 jam 90 54.9%
30 menit sampai 1 jam 57 34.8%
Kurang dari 30 menit 17 10.4%
Kegunaan internet
Mengakses media sosial 99 60.3%
Akses Zoom / mencari referensi 56 34.1%
Bermain game 8 4.8%
Berjualan 1 0.8%
Alasan menggunakan internet
Belajar dan memperoleh pengetahuan 56 34.1%
Mencari informasi 37 22.6%
Berkomunikasi 26 15.9%
Hiburan 20 12.1%
Kebutuhan 10 6%
Mengisi waktu luang 9 5.5%
Bekerja 4 2.5%
Bersosialisasi 2 1.3%
Tabel 2.
Koefisien Regresi Kecemasan Sosial, Kecenderungan Alexithymia terhadap Adiksi
Internet
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 23.153 2.747 8.430 .000
Kecemasan 096 089 094 1082  .028
Sosial
Alexithymia .810 126 561 6.436 .000
Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Kecemasan Sosial dan Kecenderungan Alexithymia terhadap Adiksi
Internet
F Sig R Square
53.593 0.000 0.400
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Berdasarkan paparan pada Tabel 1
maka dapat diketahui bahwa penggunaan
internet menjadi aktivitas yang cukup penting
dalam kehidupan individu, mendominasi
pikiran, perasaan, dan tingkah laku (dalam hal
ini keseringan dalam mengakses internet). Hal
tersebut kemudian berakibat pada keinginan
individu untuk terus membuka internet dan
membuat ketidakpuasan apabila membuka
jejaring sosial hanya satu kali dalam sehari.
Perihal lama waktu yang dihabiskan dalam
satu kali mengakses internet didukung oleh
APJII

mayoritas pengguna situs jejaring sosial

(2015) yang menyatakan bahwa,

mengaku menghabiskan setidaknya satu jam
dalam sehari. Namun, beberapa sangat adiksi
sehingga mereka melaporkan menggunakan
internet selama lebih dari 5 jam setiap hari.
Sementara itu media sosial muncul sebagai
kegunaan wutama individu menggunakan
internet. Sebagai alasannya, walaupun perihal
urusan akademis paling banyak disebutkan,
namun variasi jawaban lain yang merujuk
pada persoalan kesenangan dan kebutuhan
menjalin relasi sosial juga menonjol. Dari
Tabel 2 tersebut, diketahui bahwa diperoleh
koefisien signifikansi pada variabel kecemasan
sosial sebesar 0.028 (p < .05) dengan B =
0.094 (atau 9.4%). Sementara itu, diketahui
juga nilai koefisien signifikansi pada variabel
alexithymia sebesar 0.000 (p < .01) dengan f
= 0.561 56.1%). Hal

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut

(atau tersebut

cukup signifikan mempengaruhi tingkat

adiksi seseorang. Kemudian, hasil analisis
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selanjutnya yaitu pada Tabel 3 menunjukan
signifikansi regresi antara kecemasan sosial
dan kecenderungan alexithymia, secara
bersama-sama dalam penelitian ini adalah
sebesar 0.000 (p < .01), hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kecemasan sosial dan kecenderungan
alexithymia secara bersama-sama terhadap
adiksi internet pada mahasiswa. Nilai R? yang
ditemukan adalah sebesar 0.400. Hal ini
berarti kecemasan sosial dan kecenderungan
alexithymia dalam penelitian ini memiliki
40%

internet pada subjek dalam penelitian ini.

pengaruh  sebesar terhadap adiksi

Di dalam penelitian ini juga ditemukan
bahwa variabel kecenderungan alexithymia
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap
adiksi

kecenderungan alexithymia mencoba untuk

internet. Individu yang memiliki
mengatur suasana emosional mereka melalui
perilaku adiksi. Hal ini dikarenakan saat
berkomunikasi, individu harus dapat menerima,
menilai, mengelola juga mengontrol emosi
yang dirinya serta orang lain di sekitarnya
seperti kesepahaman makna (Rahmat, 2015).
Oleh karena itu, mahasiswa yang mengalami
kecenderungan alexithymia akan menggunakan
internet sebagai sarana untuk memudahkan
mereka dalam mengekespresikan emosi dan
sebagai media untuk memenuhi kebutuhan
sosial mereka (Mahapatra & Sharma, 2018;
2014).

alexithymia akan lebih mudah mengalami

Scimeca dkk., Individu dengan

persoalan kesehatan mental seperti depresi

ketika kebutuhan ekspresi emosi terhambat
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(Foran & O’Leary, 2013).

Individu  dengan kecenderungan
alexithymia memiliki regulasi suasana hati yang
buruk (Knapton, Bruce & Williams, 2018;
Lyvers, Kohldorf, Edwars, & Thorberg, 2017)
dan mungkin melibatkan yang
buruk terhadap stres (Hua, Le Scanff, Larue,
Martin, Devillers, & Filaire, 2014;
Nezhad, Rad, Farrokhi, Viesy, & Ghahari,

2017). Semakin banyak emosi negatif yang

resistensi

José,

dirasakan, seperti stres dan depresi, maka
akan semakin meningkat gejala alexithymia.
Saat penderita alexithymia mengalami emosi
negatif mereka akan melampiaskan emosi
tersebut ke suatu hal yang dapat membuatnya
merasa senang, seperti menghabiskan waktu
dengan meng-akses internet.

Selain alexithymia, variabel yang mem-
berikan pengaruh kepada adiksi internet yakni
kecemasan sosial. Beberapa riset menegaskan
signifikansi dari asosiasi kecemasan sosial
dan adiksi internet (Fayazi & Hasani, 2017;
Ko, Liu, Wang, Chen, Yen, & Yen, 2014, Lai,
Cleary, Sitharthan, & Hunt, 2015; Yucens &
Uzer, 2018). Individu yang cemas secara
sosial dapat menghindari situasi sosial yang
mereka takutkan dan di saat yang sama dapat
memenuhi kebutuhan mereka akan kontak
interpersonal dengan cara berkomunikasi
dengan orang lain melalui internet dalam
bentuk teks (e-mail, chat rooms, atau instant
messaging) (Erwin, Turk, Heimberg, Fresco,
& Hantula, 2004; Pierce, 2009). Media sosial
disebut sebagai salah satu yang meng-

akomodasi individu dengan kecemasan sosial
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dalam berinteraksi

Kadirhan, & Sat, 2017; O’Day & Heimberg,
2021; Sindermann, Elhai, & Montag, 2020).

Penggunaan internet yang patologis

yang

perasaan

secara daring (Alkis,

merupakan  perilaku  maladaptif
dimaksudkan untuk mengurangi

negatif seperti kecemasan sosial (Yao &
Zhong, 2013). Studi meta analisis milik
Prizant-Passal, Schechner, dan Aderka (2016)
menegaskan bahwa perilaku penggunaan
internet memberikan perasaan nyaman bagi
individu yang memiliki kecemasansosial.
Sebagai salah satu konsekuensinya, penggunaan
internet seperti menjadi solusi bagi individu
yang mengalami kecemasan sosial untuk
mengurangi tekanan dan bisa mengembang-
kan relasi yang hangat meskipun dilakukan
secara daring. Individu akan berusaha
mengembangkan relasi sosial yang tidak bisa
didapatkan di dalam interaksi dunia nyata.
Kenyamanan dan kebutuhan berafiliasi kerap
mendorong individu terlibat dalam percakapan
Van Zalk (2016)

menjelaskan bahwa percakapan daring yang

daring yang intens.
intens pada individu dengan kecemasan sosial
akan mudah mendorong terjadinya adiksi
internet. Internet memang menyediakan
informasi juga kesempatan untuk dapat ber-
interaksi sosial bagi individu yang memiliki
hambatan jarak. Beberapa studi mengungkap-
kan dampak positif dari adanya internet yaitu
memperluas jaringan pertemanan, sebagali
media penyebaran informasi, sarana untuk
mengembangkan keterampilan, dan kesempatan

untuk berinteraksi dengan kelompok yang
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terisolasi secara sosial seperti orang yang
menderita kecemasan sosial
Goel, Umate, Shah, & de Sousa, 2017; Malik
& Rafig, 2015).

(Honnekerti,

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kecemasan sosial dan
kecenderungan alexithymia secara bersama-
sama maupun parsial dapat mempengaruhi
adiksi

dikarenakan mahasiswa yang mengalami

internet pada mahasiswa. Hal ini

kecemasan sosial dan  kecenderungan

alexithymia akan menggunakan internet
sebagai sarana untuk mengurangi perasaan
negatif, memudahkan mereka dalam meng-
ekespresikan emosi dan sebagai media untuk
memenuhi kebutuhan sosial mereka. Namun
demikian, alexithymia dapat menjadiperhatian
lebih lanjut karena memiliki pengaruh yang
lebih besar sekaligus lebih signifikan terhadap
adiksi internet yang dialami mahasiswa. Oleh
karena itu dapat disarankan bagi penelitian
lebih lanjut untuk lebih memperhatikan dan
yang
mungkin saja memang memiliki peran yang

fokus pada faktor-faktor internal
besar terhadap adiksi internet, bukan hanya
juga  faktor-faktor

kepribadian atau emosi dari individu sebagai

alexithymia, tetapi

faktor internal atau hubungan orang tua —

anak sebagai faktor eksternal.
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